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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dengan seiring perkembangan zaman yang semakin rmode
seperti sekarang ini menuntut adanya sumber dayausig@a yang
berkualitas tinggi. Peningkatan kualitas sumberadeanusia merupakan
prasyarat mutlak untuk mencapai tujuan pembanguatah satu wahana
untuk meningkatkan kualitas sumber daya manusiaebet adalah
pendidikan.

Pendidikan adalah usaha sadar untuk menumbuh kegdoan
potensi sumber daya manusia melalui kegiatan paregaj UU Sistem
Pendidikan Nasional No. 20 tahun 2003, menyatakehwa tujuan
pendidikan nasional adalah mencerdaskan kehidupangsh dan
mengembangkan manusia Indonesia seutuhnya yaituusmaryang
bertakwa terhadap Tuhan Yang Maha Esa dan berbekirip luhur,
memiliki pengetahuan dan keterampilan, kesehatamgai dan rohani,
kepribadian yang mantap dan mandiri serta tangguawgab
kemasyarakatan dan kebangsaan (UU Sisdiknas :.2003)

Pada saat ini pendidikan tidak hanya penguasaaa ifpad-ilmu
umum sebagaimana yang diajarkan di sekolah-seksdplerti; bahasa,
hitung, pengetahuan alam dan sosial serta keaganmeanun perlu

ditanamkan pada diri peserta didik jiwa kepemimpin&arena pada



dasarnya merekalah generasi muda yang akan mémjcita-cita bangsa
ini.

Guna menyikapi tantangan globalisasi yang ditandiangan
adanya kompetisi global yang sangat ketat dan tajtmeberapa negara
telah berupaya untuk melakukan revitalisasi pekdiai Revitalisasi ini
termasuk pula dalam hal perubahan paradigma kep&mam pendidikan,
terutama dalam hal pola hubungan atasan-bawahag, semula bersifat
hierarkis-komando menuju ke arah kemitraan bersdhaala hubungan
atasan-bawahan yang bersifat hierarkis-komandmgkaidi menempatkan
bawahan sebagai objek tanpa daya.

Pemaksaan kehendak dan pragmatis merupakan sikap da
perilaku yang kerap kali mewarnai kepemimpinan kadaeabirokratik-
hierarkis, yang pada akhirnya hal ini berakibat alfaterhadap
terbelenggunya sikap inovatif dan kreatif darisgetbawahan.

Dalam melaksanakan tugas dan kewajiban, cendernsikap a
priori dan bertindak hanya atas dasar perintah gsmgimpin semata.
Dengan kondisi demikian, pada akhirnya akan sudiaghi kinerja yang
unggul (Akhmad Sudrajat, tth: 25)

Dalam menanamkan pendidikan kepemimpinan kepadartpes
didik salah satunya adalah melalui kegiatan berusgsi. Sedangkan
berorganisasi merupakan proses penyusunan anggatan dbentuk
struktur organisasi untuk mencapai tujuan organasgan sumber daya

yang dimiliki dan lingkungan yang melingkupinya lantern maupun



ekstern. Dua aspek utama dalam organisasi yaitartepentasi dan
pembagian kerja yang merupakan dasar proses pamigagian. James D.
Mooney mengatakan “Organisasi yaitu bentuk set@ggrikatan manusia
untuk mencapai tujuan bersama, “ sedang ChesBarhard memberikan
pengertian organisasi yaitu suatu sistem aktivitesjasama yang
dilakukan oleh dua orang atau lebih. Organisasiupatan proses untuk
merancang struktur formal, mengelompokkan dan niengaserta

membagi tugas diantara para anggota untuk mencapaan. Jadi

organisasi dapat didefinisikan sebagai berikut Odganisasi dalam arti
badan yaitu kelompok orang yang bekerja sama umteRcapai tujuan

tertentu. 2. Organisasi dalam arti bagan yaitu gaar skematis tentang
hubungan kerjasama dari orang-orang yang terlidaina organisasi untuk
mencapai tujuan bersama.

Dalam suatu organisasi kepemimpinan merupakan rfakiag
sangat penting dalam menentukan pencapaian tupragntelah ditetapkan
oleh organisasi. Kepemimpinan merupakan titik sdnttan penentu
kebijakan dari kegiatan yang akan dilaksanakan ndalarganisasi.
Kepemimpinan adalah aktivitas untuk mempengaruhigb@& orang lain
agar supaya mereka mau diarahkan untuk mencapaantujertentu
(Thoha, 1983:123). Sedangkan menurut Robbins (2662
kepemimpian adalah kemampuan untuk mempengaruhi sgompok
untuk mencapai tujuan. Sedangkan menurut Ngalimv&éuo (1991:26),

kepemimpinan adalah sekumpulan dari serangkaiamhgoan dan sifat-



sifat kepribadian, termasuk didalamnya kewibawaanuku dijadikan
sebagai sarana dalam rangka meyakinkan yang dipirygiagar mereka
mau dan dapat melaksanakan tugas-tugas yang dikmbdmpadanya
dengan rela, penuh semangat, ada kegembiraan batia, merasa tidak
terpaksa.

Dari pengertian diatas kepemimpinan mengandung raphe
unsur pokok antara lain: 1) kepemimpinan melibatkeang lain dan
adanya situasi kelompok atau organisasi tempatmppimidan anggotanya
berinteraksi, 2) di dalam kepemimpinan terjadi pagin kekuasaan dan
proses mempengaruhi bawahan oleh pemimpin, dand@jpya tujuan
bersama yang harus dicapai. Dari uraian diatastdiganbil kesimpulan
bahwa kepemimpinan adalah kemampuan untuk mempgngaerilaku
seseorang atau sekelompok orang untuk mencapantugrtentu pada
situasi tertentu.

Kepemimpinan pada suatu organisasi tidak akanlaer@gengan
sempurna jika para pelaku organisasi tidak memidiakter yang baik
atau karakter seorang pemimpin. Karakter seoranging@n yang
sempurna di dalam Islam bisa diteladani dari Rdsihlusaw sebagai
pemimpin umat Islam. Rasulullah saw mencontohkdra&kakhlak yang
baik di dalam kehidupan sehari-hari maupun dalamahigkepemimpinan.
Akhlak Rasulullah saw sebagai seorang pemimpin Ustet yang dapat
dicontoh sebagai berikut: Bhidigyang secara umum artinya benar dan

jujur, 2) Amanahyang secara umum artinya dapat dipercayalakjigh



yang secara umum artinya menyampaikan,Fd4jhonah yang secara
umum artinya cerdas atau bijaksana. Dengan ini pemiyang memiliki
karakter atau akhlak sebagaimana yang dicontohlesul&®lah saw akan
dapat mewujudkan kepemimpinan yang dapat diteladtam dapat
dipertanggung jawabkan kepemimpinannya (Moch. Nehiwhn dkk,
2012:5)

Keempat karakter di atas harus dimiliki oleh segrpamimpin.
Bila seorang pemimpin mempunyai empat karaktertas &erarti telah
layak menjadi seorang pemimpin karena dapat digastnempunyai visi
yang jelas di dalam kepemimpinannya. Dalam duniadijskkan perlu
mendidik siswanya memiliki jiwa pemimpin yang bedaer. Di dalam
berorganisasilah salah satu wahana yang tepat umalvujudkan
pendidikan kepemimpinan pada siswa.

Pada setiap lembaga pendidikan tentunya membenkaaah
bagi peserta didiknya untuk melaksanakan kegiat@norganisasi.
Organisasi inilah yang banyak memberikan pembelajabagi setiap
peserta didik untuk memiliki sikap kepemimpinanndg&anya melalui
Organisasi Siswa Intra Sekolah (OSIS). OSIS adalaanisasi yang
mengikat siswa dan merupakan satu-satunya wadaa sierorganisasi
dan menampung seluruh kegiatan sekolah (AnggaraarfiSIS, Pasal6).
Begitu pula pada Organisasi Santri Ta’mirul IslaZD&(T1).

OSTI merupakan organisasi santri yang ada di PoRgdantren

Ta'mirul Islam, juga merupakan salah satu perandkpbndok pesantren



yang memiliki banyak peran dan pendukung, mengegkzan dan
menertibkan santri-santri dalam berbagai kegiatdras-hari. Disamping
memberikan pendidikan tanggung jawab bagi parakpetaganisasi itu
sendiri OSTI juga memiliki peran mengatasi sardrits dalam
melakukan perbuatan yang menyimpang atau tidak Isaikingga santri
dapat memperbaiki diri dengan bimbingan dan pergaramelalui
Organisasi Santri Ta’'mirul Islam (OSTI). Dari sisilah OSTI merupakan
wadah pembinaan dan pengembangan serta membarmgansgorang
pemimpin yang sangat penting bagi santri di Pondekantren Ta’mirul
Islam Surakarta.

Pelaksanaan organisasi santri yang dinamakan Qft®angat
ideal adanya di Pondok Pesantren Ta'mirul IslanalSanta karena pondok
pesantren merupakan lembaga pendidikan agama yenhgdis asrama
yang artinya santri yang belajar di dalam pondalaki meninggalkan
pondok atau pulang sampai hari libur yang telabntiitkan. Dengan ini
intensitas kerja dan bertemunya pelaku organisasjah anggota-anggota
yang dipimpin sangat sering sekali. Sehingga pefean kegiatan
berorganisasi ini senantiasa berkesinambungan.

Berdasarkan latar belakang di atas maka penuli€obanuntuk
mengetahui lebih jauh tentang pendidikan kepemiapyang diterapkan
pada OSTI (Organisasi Santri Ta’'mirul Islam) di Bok Pesantren
Ta’mirul Islam Surakarta melalui penelitian dengadul, Pendidikan

Kepemimpinan Pada OSTI (Organisasi Santri Ta'mirul Islam)



Pondok Pesantren Ta'mirul Islam Surakarta Dalam Menbentuk

Karakter Pemimpin.

B. Penegasan lIstilah
1. Pendidikan

Menurut H. Horne, pendidikan adalah proses yangister
menerus (abadi) dari penyesuaian yang lebih tidggi makhluk
manusia yang telah berkembang secara fisik danamhemtng bebas
dan sadar kepada Tuhan, seperti termanifestasmdalam sekitar
intelektual, emosional dan kemanusiaan dari mangdaam A.
Yunus, 1999:10).

Dalam al-Quran kata pendidikan dikenal dengan laisti
tarbiyah. Kata ini berasal dari katabba-yurabbi yang berarti
memelihara, mengatur, mendidik, seperti yang teatldplam surat al-
Isra’ 17:24. Kata tarbiyah berbeda dengalim yang secara harfiyah
juga memiliki kesamaan makna yaitu mengajar. Akatapi, kata
ta’lim lebih kepada artransfer of knowladg€pemindahan ilmu dari
satu pihak kepada pihak lain).

Sedangkan tarbiyah tidak hanya memindahkan ilmu sktu
pihak kepada pihak lain, namun juga penanamanmil&iluhur atau
akhlak al-karimah, serta pembentukan karakter. Qbiena itulah,
Allah swt menyebut dirinya dengan sebutambb yang berarti

pemelihara dan pendidik (Ahmad Tafsir, 2001: 30).



2. Kepemimpinan

Kepemimpinan adalah proses mempengaruhi atau member
contoh oleh pemimpin kepada pengikutnya dalam upagacapai
tujuan organisasi. Cara alamiah mempelajari kep@mam adalah
"melakukanya dalam kerja" dengan praktik sepeninggangan pada
seorang senima ahli, pengrajin, atau praktisi. ddi@bungan ini sang
ahli diharapkan sebagai bagian dari peranya mekareri
pengajaran/instruksi (Nurkolis, 2003: 5).

3. OSTI (Organisasi Santri Ta'mirul Islam)

OSTI adalah organisasi pelajar yang diselenggardk&ondok
Pesantren Ta'mirul Islam Surakarta. OSTI kepanjangdari
Organisasi Santri Ta'mirul Islam. Organisasi inb&gaimana yang
terdapat pada sekolahan-sekolahan umum yang biashutl OSIS
(Organisasi Siswa Intra Sekolah).

Organisasi ini merupakan bentuk pendidikan samntuad kelas.
OSTI mengatur jalannya disiplin para santri di a@asebagai tangan
kanan staff pengasuhan. Pada OSTI memiliki strutganisasi yang
lengkap berdasarkan program yang ada di asramaapSbkagian
memiliki wilayah kerja masing-masing dan setiap isagmemiliki
pembantu devisi rayon (Profil PPTI, 2003: 32).

4. Pondok Pesantren Ta'mirul Islam Surakarta
Pondok Pesantren Ta’mirul Islam Surakarta merup#kabaga

pendidikan yang resmi dan telah diakui oleh pent@hirindonesia. Di



dalam memberlakukan bidang pendidikan, Pondok Presama’mirul
Islam Surakarta meniti beratkan pada pembelajagama Islam.

Pondok Pesantren Ta’mirul Islam berdiri pada tahddaJuni

1986 dengan pendirinya:

1. KH. Naharussurur (Pimpinan Pondok)

2. Hj. Muttagiyah (Almh)

3. KH. Muhammad Halim, SH. (Direktur Utama KMI)

4. Muhammmad Wazir Tamami, SH. (Direktur SDM )

Pondok Pesantren Ta’mirul Islam Surakarta beralkamati JI. KH.
Samanhudi No. 3 Tegalsari Bumi Laweyan SurakarteaJaéengah
(Buku Panduan PPTI 2006: 3).

Karakter Pemimpin

Kamus Besar Bahasa Indonesid996:411) menyebutkan,
karakter adalah sifat, kejiwaan, akhlak, budi pgkeyang
membedakan seseorang dengan yang lain.

Muchlas Samani dan Hariyanto (2011:42) karaktera#imai
sebagai cara berfikir dan berperilaku yang khags imaividu untuk
hidup dan bekerja sama, baik dalam lingkungan kghyjanasyarakat,
bangsa, dan Negara. Individu yang berkarakter bd&ah individu
yang dapat membuat keputusan dan siap mempertagjgguaibkan
setiap akibat dari keputusannya. Karakter dapahgdep sebagai
nilai-nilai perilaku manusia yang berhubungan dengahan Yang

Maha Esa, diri sendiri, sesama manusia, lingkundan,kebangsaan
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yang terwujud dalam pikiran, sikap, perasaan, padm dan
perbuatan berdasarkan norma-norma agama, hukui, ki@ma,
budaya, adat istiadat, dan estetika. Karakter adpkrilaku yang
tampak dalam kehidupan sehari-hari baik dalam kegssimaupun
dalam bertindak.

Makna karakter menurut Covey (1990:22), karaktealadd
gabungan dari kebiasaan-kebiasaan. @ Sebagaimana talpepa
mengatakan, “taburlah gagasan, tuailah perbuabaorlah perbuatan,
tuailah kebiasaan, taburlah kebiasaan, tuailah kiema taburlah
karakter tuailah nasib”. Pepatah ini menunjukkarhwa untuk
membangun karakter diperlukan waktu yang lama dempgdatihan-
pelatihan yang sistematis dan berkelanjutan. Dedganikian jelaslah
bahwa untuk membentuk karakter yang baik atau ipdsdrus
ditanamkan kebiasaan-kebiasaan yang baik secasantemerus.

Menurut Moelioni (1988:11), karakter pemimpin meakan
sifat-sifat kejiwaan, akhlak atau budi pekerti yangmbedakan
seseorang dengan yang lain. Jadi karakter pemiagatah sifat-sifat
pemimpin yang membedakan pemimpin satu denganlgang

As Hornby (1984:23) menyatakan bahwa membicarakan
karakter berarti menunjuk pada kualitas mental ataral yang
membedakan seseorang, satu bangsa dan sebagaimyan dgang
lain. Misalnya bangsa Jepang dikenal sebagai bayaysga memiliki

karakter yang kuat dalam hal disiplin tinggi daetualam bekerja.
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Jadi dari pengertian-pengertian di atas menunjukkahwa
karakter pemimpin merupakan kebiasaan-kebiasaag yamanam
kuat pada seseorang pemimpin kelompok masyarakat lngsa,
menjadi jiwa dan sifat yang mencerminkan kualitantal atau moral,
akhlak dan budi pekerti seseorang pemimpin kelompalsyarakat
atau bangsa. Tingkat kualitas itu bisa rendah magipggi atau kuat.
Oleh karena itu, pembinaan atau pendidikan karaktlah sangat
penting untuk membentuk karakter pemimpin yang ldat positif
supaya memiliki makna serta dapat menjamin kehwupin

kemajuannya secara bermakna.

C. Rumusan Masalah
Dalam pembahasan ini maka akan dijjumpai permasalgaag
perlu adanya pemecahan sebagai upaya untuk mesifalesmasalah
yang dihadapi. Adapun permasalahannya dapat dikanusebagai
berikut: “Bagaimana pendidikan kepemimpinan yanterdpkan pada
OSTI (Organisasi Santri Ta’mirul Islam) sehinggapata membentuk

karakter seorang pemimpin?”

D. Tujuan Penelitian
Seiring dengan judul penelitian di atas, maka tujpanelitian
adalah sebagai berikut: Untuk mengetahui dan mé&ngseian
pendidikan kepemimpinan yang diterapkan pada OSTggnisasi Santri

Ta’'mirul Islam) dalam membantuk karakter pemimpin.
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E. Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Manfaat Teoritis
Temuan hasil pengamatan diharapkan dapat membekiastribusi
pada bidang pendidikan, khususnya di bidang keppman yang
bertanggung jawab. Pendidikan tidak hanya beradbadgku kelas
saja, namun pendidikan sangatlah luas sekali artinyOrganisasi
pelajar yang aktif dan positif akan memberikaningasendiri pada diri
para siswa khususnya dalam bidang kepemimpinan.

2. Manfaat Praktis
Sebagai tambahan informasi bagi para guru dan siewa masyarakat,
tentang kepentingan adanya organisasi pelajar ggag membangun
jiwa kepemimpinan pada diri siswa. Sikap bertanggjawab yang
dimiliki akan memberikan kesempurnaan pada penaiid&nak ketika

turun bermasyarakat kelak.

F. Kajian Pustaka
Fungsi kajian pustaka yaitu untuk mengemukakan |-hasil
penelitian yang diperoleh peneliti terdahulu yadg hubungannya dengan
penelitian yang akan dilaksanakan, adapun bebgeapalitian yang telah
dilakukan dan sejauh ini telah penulis ketahuialdakebagai berikut:
Abu Hasan (UIN Malang, 2010) dalam skripsinya ydmegjudul
“‘Kepemimpinan Kepala Madrasah Dalam Meningkatkan aktas

Pendidikan Di MAN Pesanggaran Banyuwangyang menerangkan
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bahwa dalam meningkatkan kualitas pendidikan dblsélannya kepala
sekolah harus memiliki karakter pemimpin. Sebagaangang telah
dilakukan kepala sekolah MAN Pesanggaran Banyuwgau sebagai
berikut: 1) Dalam menjalankan kepemimpinannya, Kepsladrasah
MAN Pesanggaran Banyuwangi sebagian besar menerapice

kepemimpinan demokrasi. Akan tetapi tidak menutemingkinan bagi
Kepala Madrasah MAN Pesanggaran Banyuwangi untukjaamkan

kepemimpinannya dengan menerapkan tipe otokrasiJsaha Kepala
Madrasah dalam meningkatkan kualitas PendidikaMAIN Pesanggaran
Banyuwangi antara lain dilakukan usaha-usaha sebhgekut: a)

Mengadakan pelatihan. b) Menugaskan guru untuk iketngelatihan di

luar. c) Menugaskan guru untuk mengikuti Musyawafauaru Mata
Pelajaran (MGMP). d) Mengadakan kunjungan kelasMehempatkan
guru pada bidang studi yang sesuai dengan latakdoeg pendidikan guru
tersebut. f) Mendorong guru untuk meningkatkan peadguan serta
tingkat kualifikasinya. g) Mengadakarullday Schoal h) Mengadakan
Program Remedial Khusu. i) Membangun Gedung TindRat. j)

Membangun Mushola. k) Menyediakan 2 Lab Bahasa.pAdaPeran
Kepala Madrasah dalam meningkatkan kualitas petahdidi MAN

Pesanggaran Banyuwangi meliputi 2 peran, yaituKepala Madrasah
sebagai administrator, tugasnya meliputi: 1) Pergeh kesiswaan. 2)
Pengelolaan kepegawaian 3) Pengelolaan kepengajdyaRengelolaan

keuangan. 5) Pengelolaan sarana dan prasaranaegalak Madrasah
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sebagai supervisor, tugasnya meliputi: 1) Membasitafnya dalam
menyusun program. 2) Mempertinggi kecakapan darramkgilan
mengajar. 3) Mengadakan evaluasi secara kontingmng@n penerapan
beberapa hal di atas maka kualitas pendidikan ailgdapat dicapai di
MAN Pesanggaran Banyuwangi walaupun masih ada ypegu
disempurnakan.

Mulyono (UMS, 2008) dalam skripsinya yang berjutRéranan
OSTI Dalam Mengatasi Perilaku Menyimpang Santriasell dan Il
Kulliyatul Mu’allimin Al-Islamiyah Pondok Pesantrefia’mirul Islam
Surakarta Tahun Pelajaran 2007/2008/ang mengungkapkan bahwa
Dengan adanya pembinaan kesiswaan melalui kegi@aganisasi
merupakan bagian dari generasi muda yang akan digygtaku-pelaku
pembangunan bangsa dimasa yang akan datang. Sepag@ok-pondok
pesantren yang ada di Indonesia telah memiliki risgesi santri
didalamnya, akan tetapi sebagian besar belum merapwrganisasi
santri, yang mana organisasi santri tersebut meyapyeran dan tujuan
yang positif bagi santri dan sangat membantu pualgi lembaga itu
sendiri. Tujuan penelitian ini adalah untuk menbataseberapa besar
peranan organisasi santri yang ada di Pondok Resama’mirul Islam
Surakarta dalam upaya mengatasi perilaku yang mgrang dari aturan,
norma-norma, maupun tata tertib dan untuk mengetaia bagaimana
cara mengatasi atau menanggulangi dari bentuk-bepémyimpangan

yang ada. Dari hasil penelitian dan analisis datatas kesimpulan
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didapatkan bahwa 1. Peranan OSTI di Pondok Pesah&renirul Islam :
a). Masih adanya komunikasi dan kerja sama antan&risdan alumni
santri melalui berbagai kegiatan, pembinaan, pebgegan potensi
santri, untuk mencapai tujuan pondok yaitu menikeygidan mensiarkan
agama Allah. b). Dari usaha-usaha yang telah diakuembaga OSTI
yang berada di Pondok Pesantren Ta’'mirul Islamardamenegakkan
kedisiplinan dan mengatasi perilaku menyimpangrs&etas 1l dan Il
KMI khususnya dan seluruh santri pada umumnya, O8&mpunyai
peranan yang sangat positif. 2. Bentuk-bentuk gdariimenyimpang atau
pelanggaran yang paling banyak dilakukan santPaoindok Pesantren
Ta'mirul Islam adalah : a). Mengeluarkan baju. K¢luar pondok tanpa
izin. ¢). Ghosob ( mengambil barang milik orang léanpa izin ). d).
Merokok. e). Keluar malam. 3. Cara OSTI dalam measjaperilaku
menyimpang santri di Pondok Pesantren Ta'mirulnisimelalui usaha-
usaha sebagai berikut : a). Meningkatkan kedigplinsantri. b).
Meningkatkan kemampuan dan ketrampilan santri seluregan bakat dan
minat. ¢). Mengutamakan persepsi santri. d). Kemempmengerti dan
menghayati perasaan santri. e€). Membentengi salgngan ibadah,
kegiatan-kegiatan keagamaan, dan olah raga.

Nur Hidayati (UMS, 2008) dalam skripsinya yang bdul
“Manajemen Kepemimpinan Kepala Sekolah Dalam Méatigan Mutu
Pendidikan Di SMP Al-Islam 1 Surakarta Tahun Aja2@©7/2008"yang

mengungkapkan bahwa manajemen kepemimpinan terselapat



16

memberikan konstribusi yang baik pada; manajememikikum,

manajemen personalia, manajemen kesiswaan, mamajé@eangan,
manajemen sarana dan prasarana, manajemen suppevididikan,
manajemen sekolah dan masyarakat. Dengan kepemampiyang
dilakukan secara baik dan terarah maka sistem teggi@endidikan yang
terdapat pada sekolah tersebut tertata dengan baik.

Dengan adanya beberapa penelitian di atas, makat dédqetahui
bahwa telah ada peneliti yang meneliti tentang keppinan. Akan tetapi
yang membedakan antara penelitian tersebut dengaelifian saat ini
adalah peneliti terdahulu meneliti tantang bentukanajgemen
kepemimpinan pada seorang kepala sekolah terhaafaggung jawab
yang diembannya, sedangkan penelitian saat iniuyaitengenai
pendidikan kepemimpinan yang terdapat di dalam aebarganisasi

pelajar di sekolah.

G. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan gden
menggunakan pendekatan kualitatif. Penelitian yangsedurnya
menghasilkan data deskriptif yang berupa kata-textalis atau lisan
dari orang-orang dan perilaku yang diamati (RoBedan Steven J.

Dalam Moleong, 1993: 3)
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. Subjek Penelitian
Populasi adalah keseluruhan obyek yang ditelitiiki#uto,
2006: 108). Populasi dalam penelitian ini adalamse siswa yang
terlibat di dalam organisasi, pengurus, dan gungytanggal di dalam
Pondok Pesantren Ta'mirul Islam Surakarta.
. Metode Pengumpulan Data
Metode yang digunakan penulis untuk mengumpulkata da
dalam penelitian ini adalah:
a. Metodelnterviewatau Wawancara
Interview yang sering juga disebut dengan wawancara atau
kuesioner lisan, adalah sebuah dialog yang dilakukdeh
pewawancara (Interviewer) untuk memperoleh infoimdari
terwawancara (Arikunto, 2006: 155). Penulis menggan metode
ini untuk memperoleh data tentang pelaksanaan gkadi
kepemimpinan yang terdapat pada OSTI (OrganisasitriSa
Ta'mirul Islam)
b. Metode Observasi atau Pengamatan
Observasi yang penulis laksanakan adalah observasi
langsung, yaitu cara pengambilan data dengan meaggn mata
tanpa ada alat bantu alat standar lain untuk kegperkersebut
(Nasir, 1999: 212). Penulis menggunakan metode uimiuk

memperoleh data yag secara langsung diamati, sdqgiatan
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keseharian OSTI (Organisasi Santri Ta'mirul Islamgtak
geografis Pondok Pesantren Ta'mirul Islam Surakarta
c. Metode Dokumentasi
Dokumentasi yaitu mencari data mengenai hal-hadlbat
yang berupa catatan, transkip, buku, surat kabaglat, prasasti,
notulen rapat, legger, agenda, dan sebagainya u@ok 2006:
231). Penulis menggunakan metode ini untuk memgplerdata
mengenai sejarah berdirinya OSTI (Organisasi Safar'mirul
Islam) yang terdapat di dalam Pondok Pesantren ifid’ islam
Surakarta.
4. Metode Analisis Data
Dalam menganalisis data, penulis menggunakan metode
kualitatif deskriptif yang terdiri dari tiga keg&t, diantaranya adalah
reduksi data, penyajian data, penarikan kesimpudaifikasi (Milles
dan Haberman, 1992: 16). Pertama setelah pengumgata selesai,
maka tahap selanjutnya adalah mereduksi data yealy tliperoleh,
yaitu dengan menggolongkan, mengarahkan, membuang tdak
perlu, dan mengorganisasi data, dengan demikiarardakat ditarik
kesimpulan. Tahap kedua, data akan disajikan dé&emuk narasi,
kemudian tahap ketiga akan dilakukan penarikamkadan dari data
yang diperoleh. Metode pembahasan dalam menarnigaian yaitu

metode induksi.
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H. Sistematika Penulisan

Untuk memberikan kemudahan di dalam memahami nfasala
yang terdapat dalam skripsi ini, maka perlu dikaetalrutan-urutannya,
dengan itu para pambaca secara sepintas akan miapggambarkan isi
dari skripsi ini.

Adapun susunan dalam skripsi ini, penulis susunjadéeempat
bab yang rinciannya sebagai berikut:

Bab | Pendahuluan, yang berisikan tentang Latarakelg
Masalah, Penegasan Istilah, Rumusan Masalah, TujRanelitian,
Manfaat Penelitian, Kajian Pustaka, Metode Penalitdan Sistematika
Skripsi.

Bab Il Pendidikan Kepemimpinan meliputi tentang geshan
pendidikan kepemimpinan yang meliputi: Prinsip-pipn dasar
kepemimpinan, Kriteria seorang pemimpin, Karaktorang pemimpin,
Faktor-faktor penting dan unsur-unsur yang mendadsgwemimpinan,
pengertian budaya organisasi, organisasi siswgpdagaruhnya terhadap
diri pelaku organisasi.

Bab Il Profil Pondok Pesantren Ta'mirul Islam Skaga dan
OSTI (Organisasi Santri Ta'mirul Islam) A. ProfiloRdok Pesantren
Ta’mirul Islam yang berisi: Latar belakang berdirgetak geografis, Visi-
misi, Motto dan Panca Jiwa Pondok, Pendidikan darggjaran, Tenaga
pengajar, Siswa, Pengakuan-pengakuan, Kegiataatl@gi Pengasuhan

santri, Sarana-prasarana, B. Kepemimpinan OSTI gdsgsi Santri
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Ta'mirul Islam) di Pondok Pesantren Ta'mirul IslaBurakarta yang
berisi: Kegiatan berorganisasi, Aplikasi Pendidikeepemimpinan dalam
sistem hierarki kepengurusan, organisasi pada pesgayon kamar.

Bab IV Analisis Pendidikan Kepemimpinan pada OSTI
(Organisasi Santri Ta’mirul Islam) di Pondok PesamtTa'mirul Islam
Surakarta dalam membentuk karakter pemimpin.

Bab V Kesimpulan, Saran dan Kata Penutup.



